ABSTRAK

Skripsi ini mengkaji relasi antara Gereja Katolik dan Gereja Masehi Injili di
Timor (GMIT) di Sikun, Klasis Malaka, dalam konteks pluralisme agama.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan kedua gereja ini dalam
menghadapi perbedaan kepercayaan dan sejarah kedatangan masing-masing
gereja, serta merefleksikan nilai-nilai teologis yang mendasari hubungan tersebut.
Melalui metode kualitatif, penelitian ini menemukan bahwa meskipun terdapat
konflik awal akibat perbedaan keyakinan, kedua gereja mampu membangun
keharmonisan melalui kegiatan bersama seperti bakti sosial, proses belajar
bersama, dan perayaan keagamaan. Pluralisme agama di Sikun, yang mencakup
kehadiran Islam, Katolik, Protestan (GMIT), dan Pentakosta, menjadi latar
belakang penting dalam memahami dinamika hubungan ini. Model misi
Konvivenz dari Theo Sundermeier, yang menekankan gotong-royong, belajar
bersama, dan perayaan hidup, terbukti relevan dalam konteks Sikun. Relasi yang
baik antara Gereja Katolik dan GMIT di Sikun dapat menjadi model bagi gereja-
gereja lain yang masih mengalami konflik. Gereja perlu terus mempromosikan
dialog dan kerjasama lintas agama untuk mewujudkan kasih Allah yang universal
dan menciptakan kehidupan yang adil dan damai. Implikasi dari penelitian ini
menunjukkan pentingnya dialog antaragama, kerjasama dalam kegiatan sosial,
dan upaya untuk memahami serta menghargai identitas agama masing-masing.
Penelitian ini memberikan saran untuk memperkuat relasi antar gereja melalui
forum diskusi rutin dan program-program bersama yang melibatkan seluruh
lapisan masyarakat.
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